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ABSTRAK 

 

Fatakhu Wiarsih, 1921100006. Skripsi. Program Studi Manajemen, 

PENGARUH KONTROL DIRI DAN GAYA HIDUP TERHADAP 

PERILAKU KEUANGAN MELALUI MINAT MENABUNG SEBAGAI 

VARIABEL MODERASI PADA PEKERJA MUDA DI KLATEN.  

  Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kontrol diri dan 

gaya hidup terhadap perilaku keuangan melalui minat menabung sebagi variabel 

moderasi pada pekerja muda. Sampel penelitian ini adalah pekerja muda 

sebanyak 150 responden. Analisis ini meliputi analisis deskriptif, uji validitas, 

uji reliabilitas, analisis regresi linier sederhana, analisis regresi moderasi, uji 

hipotesis, dan uji koefisien determinasi.  

  Berdasarkan hasil penelitian ini dengan taraf 5% diperoleh 

kesimpulan: (1) pengaruh kontrol diri terhadap perilaku keuangan adalah positif 

dan signifikan dengan nilai 28,4%  dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini, (2) pengaruh gaya hidup terhadap 

perilaku keuangan adalah positif dan signifikan dengan nilai 30,3% dan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. (3) 

minat menabung memperkuat pengaruh kontrol diri terhadap perilaku keuangan 

pekerja muda dengan nilai 45,8% dan sisanya  dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini, (4) minat menabung memperkuat 

gaya hidup terhadap perilaku keuangan pekerja muda dengan nilai 45,6% dan 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian 

ini.  

 

Kata Kunci: Kontrol Diri, Gaya Hidup, Perilaku Keuangan dan Minat 

Menabung.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 1.1 Latar Belakang  

Orang selalu berusaha untuk mendapatkan uang melalui bekerja. Diera 

modern ini, setiap individu sangat berlebihan ingin membelanjakan hasil upah 

yang diperolehnya meskipun banyak kebutuhan yang harus dipenuhi.  Oleh 

karena itu, dapat dikatakan bahwa setiap individu pasti memiliki gaya hidup 

yang konsumtif untuk mengikuti trend daripada memenuhi kebutuhan yang 

lebih penting. Jadi, Perilaku keuangan sangat penting untuk pemahaman 

individu. Banyak orang tidak memahami pengelolaan uang yang baik, sehingga 

individu akan menghadapi masalah keuangan yang tidak bertanggung jawab 

atas uangnya sendiri.  

Maka dari itu masing-masing individu harus dapat memahami perilaku 

keuangan yang benar untuk dapat mengelola keuangan dengan baik juga. 

Danes dan Haberman (2007), mengatakan bahwa masyarakat diharuskan untuk 

membuat sebuah rencana pengelolaan keuangan yang baik untuk masa 

depannya, guna untuk mengelola keuangan pribadi maupun keuangan 

keluarga. Perilaku keuangan tidak hanya dipahami oleh kalangan dewasa saja, 

namun harus dilatih sejak dini agar dapat mengelola serta mengatur keuangan 

dengan baik sehingga dapat mencapai kesejahteraan financial dalam 

kehidupannya. Perilaku keuangan merupakan perilaku yang menggambarkan 

bagaimana seseorang berperilaku dengan uang yang dimilikinya.  
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Menurut Iramani dan Kholilah (2013), perilaku keuangan (financial 

behavior) adalah kemampuan seseorang dalam mengatur perencanaan, 

pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian serta penyimpanan dana 

keuangan sehari-hari agar dapat mengendalikan diri dalam berperilaku 

konsumtif dan tidak terjadi kesulitan keuangan. Individu dengan perilaku 

keuangan yang baik mungkin bertanggung jawab atas uang mereka (misalnya 

penganggaran, tabungan, investasi). Di sisi lain, orang dengan perilaku 

keuangan yang buruk dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain. Perilaku 

keuangan yang baik dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu kontrol 

diri, gaya hidup serta minat menabung 

Faktor pertama yang mempengaruhi perilaku keuangan yaitu kontrol diri 

(self-contol). Thalib (2010) mengatakan bahwa kontrol diri 

merupakan kemampuan seseorang untuk mengendalikan dorongan-dorongan, 

baik dari dalam diri maupun dari luar diri seseorang. Seseorang yang memiliki 

kemampuan kontrol diri akan membuat keputusan dan mengambil tindakan yang 

efektif untuk menghasilkan sesuatu yang diinginkan dan menghindari akibat 

yang tidak diinginkan. Seseorang dapat mengubah dirinya sesuai dengan situasi 

sosial yang terjadi kemudian dari situlah ia akan dapat mengubah perilakunya 

untuk lebih responsif terhadap petunjuk situasional, lebih fleksibel, dan berusaha 

untuk memperlancar interaksi sosial, serta bersikap hangat, dan openmided. 

Sehingga kontrol diri yang dilakukan  dengan baik akan diterima di 

lingkungannya. 
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Faktor kedua yang dapat mempengaruhi perilaku keuangan yaitu gaya 

hidup. Gaya hidup merupakan pola hidup seseorang yang diekspresikan melalui 

segala aktivitasnya, seperti cara berpakaian, berinteraksi dengan orang lain, dan 

memenuhi keinginannya. Gaya hidup seseorang dapat mempengaruhi perilaku 

keuangannya. Oleh karena itu, mereka yang memiliki gaya hidup yang tepat 

dapat terhindar dari masalah keuangan. Gaya hidup yang dimiliki orang-orang 

semakin mewah karena adanya kebiasaan yang menganggap bahwa orang 

menjadi bahagia dengan mencari kesenangan sebanyak mungkin. Hal ini dapat 

dilihat dari lingkungan generasi muda seperti pekerja muda. Dari hal ini dapat 

dikatakan bahwa gaya hidup seorang pekerja muda khususnya dalam bidang 

konsumsi, cara hidup pekerja muda berubah mulai dari pakaian, bersosialisasi, 

dan diberbagai kegiatan. 

Minat menabung mampu memoderasi pengaruh kontrol diri dan gaya 

hidup terhadap perilaku keuangan. Menabung merupakan salah satu cara untuk 

mengontrol keuangan seseorang dalam kehidupan. Seseorang dapat 

menyisihkan sebagian penghasilannya untuk memenuhi kebutuhannya dimasa 

depan. Tetapi menabung belum menjadi kebiasaan bagi sebagian besar 

masyarakat Indonesia menurut Rendra (2012). Adapun berbagai alasan 

seseorang untuk menabung, salah satunya adalah orang tersebut berharap bawa 

hasil tabungannya dapat digunakan saat terjadi hal yang mendesak sehingga 

orang tersebut tidak mengalami kesulitan keuangan. Menabung juga sangat 

penting dilakukan oleh anak muda, terutama bagi mereka yang telah mengerti 

dan paham cara mengatur uang. Salah satunya adalah pekerja muda dimana 
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mereka mulai harus hidup mandiri terpisah dengan orang tua, dan harus dapat 

memenuhi kebutuhan mereka sendiri. Permasalahan minat menabung 

masyarakat yang masih rendah didasari oleh tingkah laku masyarakat yang 

masih enggan menabung, dan menggunakan uang yang telah dimiliki untuk hal 

konsumtif (Perdana, 2016). Dalam riset yang dilakukan oleh perusahaan 

Provetic salah satu perusahaan pengolahan data didunia maya, masyarakat 

Indonesia menggunakan sebagaian besar uangnya untuk belanja secara online 

melalui mobile online shop yang sekarang marak berkembang diindonesia. 

Kemudahan yang ditawarkan adalah hal yang sangat berdampak besar terhadap 

masyarakat untuk melakukan konsumsi lebih banyak (Setyawan, 2016).  

Permasalahan keuangan terjadi pada hampir seluruh lapisan masyarakat. 

Menurut OJK, terdapat tiga kelompok paling rentan mengalami masalah 

keuangan yaitu pekerja muda dengan penghasilan yang belum cukup besar, 

masyarakat yang taraf pendidikan rendah, serta keluarga yang sudah mempunyai 

anak (Kalla & Sahara, 2020). Berdasarkan pernyataan tersebut peneliti tertarik 

untuk fokus pada pekerja muda, terutama pekerja muda dengan usia 16-30 tahun. 

Usia muda identik dengan masa peralihan. Setelah menyelesaikan pendidikan, 

anak muda akan memasuki dunia kerja dan terjadi peralihan status dari yang 

semula masih mengandalkan pemenuhan keuangan dari orang tua, menjadi 

seorang pekerja yang harus mandiri mencari uang. Tidak jarang pekerja pemula 

tersebut terlalu larut dalam kesenangan memiliki penghasilan sendiri dan tidak 

dapat bertanggung jawab terhadap keuangannya. Hal tersebut menyebabkan 
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pekerja mudah melakukan kesalahan dalam berperilaku keuangan sehingga 

mengalami kesulitan keuangan.  

Pekerja muda memiliki beberapa masalah keuangan yang terjadi pada 

pekerja usia muda tersebut, yaitu seperti tidak mampu memenuhi kebutuhan 

pokok, membayar uang kos, tidak dapat menabung, berbelanja dan lainnya. 

Ketidakmampuan dalam memenuhi kebutuhan terjadi tidak hanya karena adanya 

kenaikan pengeluaran, akan tetapi juga karena tidak dapat memahami tentang 

perilaku keuangan. Rendahnya keinginan untuk menabung, rendahnya 

keterampilan dalam pengeluaran, serta rendahnya pengetahuan untuk 

berinvestasi juga menjadi faktor penyebab ketidakmampuan pekerja usia muda 

untuk terhindar dari masalah keuangan. Kesulitan keuangan sering dipandang 

oleh masyarakat muncul karena rendahnya pendapatan. Padahal bukan hanya 

karena penghasilan yang rendah, namun dapat pula terjadi karena adanya 

kesalahan dalam berperilaku, mengelola dan mengendalikan keuangannya. 

Peningkatan kebutuhan yang tidak disertai dengan kesadaran berperilaku, 

mengelola dan mengendalikan keuangan dengan tepat menyebabkan masyarakat 

seperti pekerja muda mengalami kesulitan keuangan.  

Berdasarkan latar belakang diatas, banyak faktor yang dapat 

memengaruhi perilaku keuangan pekerja muda. Sehingga peneliti tertarik untuk 

meneliti perilaku keuangan pekerja muda, karena ingin mengetahui bagaimana 

pekerja muda dalam mengelola keuangannya. Oleh karena itu peneliti sangat 

tertarik mengambil judul “Pengaruh Kontrol Diri Dan Gaya Hidup 
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Terhadap Perilaku Keuangan Melalui Minat Menabung Sebagai Variabel 

Moderasi Pada Pekerja Muda Di Klaten”. 

 

1.2 Alasan Pemilihan Judul  

1.2.1  Alasan Objektif 

Perilaku keuangan merupakan hal penting untuk dilakukan demi 

kesejahteraan seseorang dikehidupan terutama pekerja muda, maka 

penulis ingin mengetahui pengaruh kontrol diri dan gaya hidup terhadap 

perilaku keuangan melalui minat menabung sebagai variabel moderasi 

pada pekerja muda di Klaten.  

1.2.2 Alasan Subjektif 

Penulis ingin memberikan informasi kepada publik mengenai 

perilaku keuangan pekerja muda jika ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi seperti kontrol diri, gaya hidup dan minat menabung. 

 

1.3 Penegasan Judul  

Demi rangka menghindari perbedaan presepsi atau penafsiran terhadap 

variabel yang diangkat dalam penelitian ini, maka berikut disampaikan 

penegasan terhadap variabel-variabel yang terdapat pada judul penelitian ini :  

1. Perilaku Keuangan  

Perilaku keuangan adalah tindakan yang diambil oleh seseorang untuk 

mengelola sumber dana yang dimilikinya dan akan digunakan dalam 

pengambilan keputusan penggunaan dana, penentuan sumber dana, serta 

keputusan untuk perencanaan passion (Amelia, 2020). 
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2. Kontrol Diri  

Kontrol diri merupakan suatu aktivitas yang mendorong seseorang untuk 

melakukan penghematan, pembatasan pengeluaran dan kemampuan untuk 

menahan keinginan (Dewi, 2019). 

3. Gaya Hidup  

Listiyani et al. (2021) menjelaskan bahwa gaya hidup (lifestyle) disebut 

juga sebagai gambaran diri setiap individu yang mengalami perubahan 

tingkah laku, seperti mengikuti trend yang sedang berkembang dan masuk 

dalam kebutuhan primer. 

4. Minat Menabung 

Minat adalah aspek kejiwaan dan bukan hanya mewarnai perilaku 

seseorang untuk melakukan aktifitas yang menyebabkan seseorang merasa 

tertarik kepada sesuatu. Selain itu minat memiliki makna yang luas, karena 

dengan minat akan mampu merubah sesuatu yang belum jelas menjadi lebih 

jelas (Rusdianto & Ibrahim, 2016). 

 

1.4  Pembatasan Masalah  

Pembatasan permasalahan penelitian ini dibuat agar penelitian dapat 

berjalan dengan lebih terarah dan terencana sehingga dapat mencapai tujuan 

yang lebih ditetapkan. Karena adanya keterbatasan yang dimiliki peneliti dalam 

hal dana, waktu dan tenaga maka penelitian ini dibatasi pada Pengaruh Kontrol 

Diri Dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku Keuangan Melalui Minat Menabung 

Sebagai Variabel Moderasi Pada Pekerja Muda Di Klaten. 
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1.5 Perumusan Masalah  

Sama dengan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Apakah ada pengaruh kontrol diri terhadap perilaku keuangan pekerja 

muda ?  

2. Apakah ada pengaruh gaya hidup terhadap perilaku keuangan pekerja 

muda ?  

3. Apakah minat menabung memoderasi hubungan kontrol diri terhadap 

perilaku keuangan pekerja muda ?  

4. Apakah minat menabung memoderasi hubungan gaya hidup terhadap 

perilaku keuangan pekerja muda ? 

 

1.6  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah yang telah disampaikan penelitian ini 

bertujuan untuk :  

1. Untuk menguji apakah kontrol diri berpengaruh terhadap perilaku 

keuangan pekerja muda ?  

2. Untuk menguji apakah gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku 

keuangan pekerja muda ? 

3. Untuk menguji apakah minat menabung memoderasi hubungan kontrol 

diri  terhadap perilaku keuangan pekerja muda ? 

4. Untuk menguji apakah minat menabung memoderasi hubungan gaya 

hidup terhadap perilaku keuangan pekerja muda ? 
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1.7 Manfaat Penelitian  

1.7.1 Manfaat Teoritis  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan, 

wawasan, dan dapat dijadikan bahan rujukan untuk penelitian yang 

sejenis pada masa mendatang.   

17.2  Manfaat Praktis 

1. Bagi Penulis  

Penelitian ini digunakan sebagai penambah pengetahuan dan 

wawasan penulis untuk lebih mengetahui seberapa berpengaruhnya 

kontrol diri dan gaya hidup terhadap perilaku keuangan melalui minat 

menabung sebagai variabel moderasi pada pekerja muda. 

2. Bagi Pembaca 

Memberikan bahan referensi bagi pembaca dan pihak-pihak 

yang melakukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh kontrol diri 

dan gaya hidup terhadap perilaku keuangan melalui minat menabung 

sebagai variabel moderasi pada pekerja muda. 

 

1.8 Sistem Penulisan  

Guna mempermudah dalam memahami penelitian ini, maka disusun 

berdasarkan sistematika penulisan skripsi sebagai berikut :  

BAB I  PENDAHULUAN  

Bab ini berisi tentang uraian mengenai latar belakang, alas an 

pemilihan judul, penegasan judul, pembatasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. 
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BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi mengenai landasan teori yang terdiri dari kontrol 

diri, gaya hidup, minat menabung dan perilaku keuangan. 

Selain itu juga menjelaskan mengenai kerangka pemikiran, 

penelitian terdahulu, dan hipotesis.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang jenis penelitian, tempat dan waktu 

penelitian, populasi dan sampel, definisi operasional dan 

variabel penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, 

teknis analisis data, metode analisis data yang digunakan dan 

sistematika penulisan laporan.  

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini penulis membahas mengenai identifikasi responden, 

analisis data, dan pembahasan hasil penelitian.  

BAB V  SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang simpulan dari hasil penelitian, implikasi 

dan saran yang dapat diberikan kepada pihak yang 

berkepentingan.
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BAB V   

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari “Pengaruh 

Kontrol Diri dan Gaya Hidup terhadap Perilaku Keuangan melalui Minat 

Menabung sebagai variabel Moderasi pada Pekerja Muda Di Klaten” dengan 

jumlah sampel 150 dapat disimpulkan sebagai berikut ini.  

1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Kontrol Diri 

(X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Keuangan (Y) 

pada Pekerja Muda. Hal ini terbukti nilai thitung 7,669 > ttabel 1,655 dan nilai 

signifikasi sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa Kontrol Diri 

berpengaruh secara positif dan signifikasn terhadap Perilaku Keuangan. 

Sesuai dengan hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa Kontrol 

Diri memberikan pengaruh terhadap Perilaku Keuangan pada Pekerja 

Muda maka H1 diterima. Maka Kontrol Diri dapat digunakan sebagai 

variabel independen yang mempengaruhi Perilaku Keuangan Pekerja 

Muda sebagai variabel dependen. Selain itu pada uji koefisien regresi linier 

sederhana yang menghasilkan koefisien yang positif sebesar 0,441. Hal 

tersebut menunjukakan bahwa setiap kenaikan satu satuan pada Kontrol 

Diri (X1) akan menaikkan satuan Perilaku Keuangan (Y) sebesar 0,441 

dengan asumsi variabel lain tetap.  

2. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Gaya Hidup 

(X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Keuangan (Y) 
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pada Pekerja Muda. Hal ini terbukti nilai thitung 8,016 > ttabel 1,655 dan nilai 

signifikasi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan H2 diterima. 

Hal ini didukung oleh uji koefisien regresi sederhana yang meng hasilkan 

koefisien yang positif sebesar 0,568. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

setiap kenaikan satu-satuan pada Gaya Hidup (X2) akan menaikkan satuan 

Perilaku Keuangan (Y) sebesar 0,568 dengan asumsi variabel lainnya 

tetap.  

3. Berdasarkan hasil uji regresi moderasi dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa Minat Menabung (Z) memperkuat pengaruh Kontrol Diri (X1) 

terhadap Perilaku Keuangan (Y) pada Pekerja Muda. Hal tersebut 

dibuktikan dengan hasil uji koefisien determinasi persamaan kedua yang 

mengalami kenaikan sebesar 45,8% dari uji koefisien determinasi 

persamaan pertama sebelumnya dengan nilai sebesar 28,4%. Maka minat 

menabung dapat digunakan sebagai variabel moderasi untuk hubungan 

Kontrol Diri terhadap Perilaku Keuangan pada Pekerja Muda. Selain 

dibuktikan dengan koefisien determinasi yang mengalami peningkatan 

dibuktikan pula dengan diperolehnya nilai thitung sebesar 3,252 > ttabel 1,655 

dan nilai signifikasi sebesar 0,001 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan H3 

diterima. Maka dari itu minat menabung dapat digunakan sebagai variabel 

moderasi untuk hubungan Kontrol Diri terhadap Perilaku Keuangan pada 

Pekerja Muda. Selain itu pada uji koefisien regresi moderasi yang 

menghasilkan koefisien yang positif sebesar 0,007. Hasil tersebut 

menunjukan bahwa setiap kenaikan satu-satuan pada Kontrol Diri (X1) 
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dengan Minat Menabung (Z) akan menaikkan satuan Perilaku Keuangan 

(Y) sebesar 0,007 dengan asumsi variabel lainnya tetap.  

4. Berdasarkan hasil uji regresi moderasi dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa Minat Menabung (Z) memperkuat hubungan Gaya Hidup (X2) 

terhadap Perilaku Keuangan (Y) pada Pekerja Muda. Hal tersebut 

dibuktikan pula dengan hasil uji koefisien determinasi persamaan kedua 

yang mengalami kenaikan sebesar 45,6% dari uji koefisien determinasi 

persamaan pertama sebelumnya dengan nilai sebesar 30,3%. Maka minat 

menabung dapat digunakan sebagai variabel moderasi untuk hubungan 

Gaya Hidup terhadap Perilaku Keuangan pada Pekerja Muda. Selain 

dibuktikan dengan koefisien determinasi yang mengalami peningkatan 

dibuktikan pula dengan diperolehnya nilai thitung sebesar 3,148 > ttabel 1,655 

dan nilai signifikasi sebesar 0,002 < 0,05 sehingga dapat disumpulkan H4 

diterima. Selain itu pada uji koefisien regresi moderasi yang menghasilkan 

koefisien yang positif sebesar 0,009. Hasil tersebut menunjukan bahwa 

setiap kenaikan satu-satuan pada Gaya Hidup (X2) dengan Minat 

Menabung (Z) akan menaikkan satuan Perilaku Keuangan (Y) sebesar 

0,009 dengan asumsi variabel lainnya tetap.  

5. Berdasarkan data yang diolah, dapat diketahui bahwa koefisien 

determinasi pada kontrol diri, R Square  antara kontrol diri terhadap 

perilaku keuangan sebesar 0,284. Sedangkan untuk korelasi antara kontrol 

diri yang berinteraksi dengan minat menabung terhadap perilaku keuangan 

sebesar 0,458. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 0,458 > 0,284. Hasil 
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pengujian ini mengidentifikasikan bahwa variabel independent dalam 

penelitian ini yaitu kontrol diri dimoderasi oleh minat menabung mampu 

menjelaskan variabel perilaku keuangan sebesar 45,8% (r2 X 100). 

Sementara itu sisanya sebesar 54,8% dijelaskan oleh variabel lain diluar 

model penelitian ini.  

6.  Berdasarkan data yang diolah, dapat diketahui bahwa koefisien 

determinasi pada gaya hidup, R Square  antara gaya hidup terhadap 

perilaku keuangan sebesar 0,303. Sedangkan untuk korelasi antara gaya 

hidup yang berinteraksi dengan minat menabung terhadap perilaku 

keuangan sebesar 0,456. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 0,456 > 

0,303. Hasil pengujian ini mengidentifikasikan bahwa variabel 

independen dalam penelitian ini yaitu gaya hidup dimoderasi oleh minat 

menabung mampu menjelaskan variabel perilaku keuangan sebesar 45,6% 

(r2 X 100). Sementara itu sisanya sebesar 54,4% dijelaskan oleh variabel 

lain diluar model penelitian ini. Melihat dari perbandingan nilai R pada 

persamaan pertama dan kedua Hal ini dapat memberikan kesimpulan 

bahwa Minat Menabung Memperkuat Kontrol Diri dan Gaya Hidup 

terhadap Perilaku Keuangan.  

5.2   Implikasi Praktis  

Walaupun Penelitian ini berdasarkan tinjauan literatur teoretis, 

temuan penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting untuk praktik di 

masa mendatang. Hasil penelitian ini mendukung gagasan bahwa konstruk 

(konsep yang dapat diukur dan diamati) yang teridentifikasi dapat 
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digunakan untuk membangun minat pekerja muda untuk menabung. 

Berdasarkan penilaian terhadap perilaku keuangan dapat meminimalkan 

beberapa keterbatasan. Temuan ini mendukung premis bahwa 

kecenderungan pekerja muda untuk menabung, menganggarkan, 

mengontrol pengeluran serta gaya hidup mereka sebagian tergantung pada 

persepsi kontrol atas sumber pendapatan mereka.  

Perilaku keuangan memengaruhi kontrol diri, gaya hidup dan minat 

menabung orang serta kesejahteraan keuangan yang mereka rasakan secara 

subyektif. Responden dengan perilaku keuangan yang baik lebih mungkin 

untuk secara teratur menyimpan uang dari gaji mereka, yang berarti bahwa 

mereka lebih siap untuk mengelola biaya tak terduga dan lebih mungkin 

memiliki cukup uang untuk masa pensiun mereka. Pekerja muda yang lebih 

optimis menunjukkan perilaku keuangan yang lebih baik, kurang cemas 

tentang masalah keuangan, dan lebih percaya diri tentang situasi keuangan 

mereka. Ini adalah pengetahuan yang sangat penting jika kita ingin dapat 

membantu orang membuat keputusan keuangan yang lebih baik dan 

keputusan yang meningkatkan kesejahteraan mereka.  

5.3  Saran  

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata 

sempurna, maka dari itu penulis berharap agar penelitian selajutnya dapat 

lebih menyempurnakan hasil penelitian sebelumnya serta merujuk pada 

penelitian yang telah ada dengan harapan agar memperoleh penelitian yang 
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lebih baik dari sebelumnya. Adapun beberapa saran yang dapat diberikan 

dari hasil penelitian ini yaitu sebagai berikut :  

1. Bagi Pekerja Muda  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pekerja muda telah 

memiliki kemampuan dalam berperilaku keuangan yang baik. Namun 

meski demikian pekerja muda harus terus berusaha meningkatkan 

kemampuannya dalam mengelola keuangannya. Serta mayoritas 

responden kurang mampu untuk konsisten dan terampil dalam 

mengevaluasi pendapatan dan pengeluaran yang terjadi.  

Dari penelitian ini diketahui terdapat tiga dimensi dalam perilaku 

keuangan. Ketiga dimensi ini dapat dijadikan sarana pekerja muda untuk 

dapat meningkatkan kemampuannya dalam mengelola keuangannya. 

Langkah yang dapat dilakukan yaitu dengan melakukan pengendalian 

konsumsi agar sesuai dengan kemampuan keuangan, mengendalikan 

dan menyeimbangkan aliran pemasukan dan pengeluaran, serta 

mengalokasikan keuangan untuk tabungan dan investasi.  

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini menunjukan bahwa kedua variabel yaitu Kontrol Diri 

dan Gaya Hidup mampu mempengaruhi Perilaku Keuangan serta Minat 

Menabung Memperkuat Kontrol Diri dan Gaya Hidup terhadap Perilaku 

Keuangan Pekerja Muda. Maka dari itu diharapkan agar dapat menabah 

variabel lain yang belum dimasukkan dalam model perilaku keuangan, 
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misalnya sikap keuanga, pengalaman keuangan, pendapatan, literasi 

digital, lama bekerja, dan tingkat Pendidikan,  

Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan memperhatikan jumlah 

sampel responden yang digunakan, sebaiknya harus repersentatif untuk 

mewakili seluruh populasi. Selain itu bagi penelitian selanjutnya 

diharapkan lebih cermat dalam menyusun item pertanyaan.  
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